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RINGKASAN

Putri Yogis Apsari : Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Berbasis
Etnosains Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Rantai Makanan Kelas
V Mi Miftahul Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk, Skripsi, PGSD, FKIP,
Universitas Nusantara PGRI Kediri 2026.

Kata Kunci : media pembelajaran, pop up book, etnosains, rantai makanan, hasil
belajar, sekolah dasar

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil belajar siswa kelas V MI Miftahul Huda
Blitaran yang masih rendah. Berdasarkan data KKTP hanya 10 siswa tuntas dan 25
siswa tidak tuntas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran pop up book berbasis etnosains
untuk meningkatkan hasil belajar pada materi rantai makanan kelas V MI Miftahul
Huda Blitaran.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Subjek penelitian adalah 49 yang terdiri ahli materi dan media, guru uji
coba terbatas dan guru uji coba luas serta siswa kelas V pada uji coba terbatas di
SDN Kedungsoko 2 sebanyak 10 siswa dan uji coba skala luas di MI Miftahul Huda
Blitaran sebanyak 35 siswa. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara,
dokumentasi, angket dan tes. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi,
lembar wawancara, lembar angket validasi materi dan media, lembar respon guru
dan siswa, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji kevalidan materi memperoleh
persentase 91,6% dari ahli materi dengan kategori sangat valid dan 73,3% dari ahli
media dengan kategori valid, uji kepraktisan memperoleh hasil respon guru 92,5%
dan siswa 89% dengan kategori sangat praktis dan uji keefektifan menunjukkan
nilai N-Gain 0,80 termasuk kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pop up book berbasis etnosains layak digunakan dalam
pembelajaran rantai makanan karena memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar.
Kelemahan media ini membutuhkan perawatan yang lebih intensif karena rentan
rusak akibat penggunaan berulang oleh siswa sehingga dapat mengurangi daya
tahan dan efektivitas media pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia telah mengalami banyak perubahan karena
perkembangan teknologi yang cepat, termasuk pendidikan. Pendidikan
didefinisikan sebagai upaya sadar manusia untuk meningkatkan proses
belajar mengajar di setiap aspek kehidupan, di seluruh lapisan masyarakat,
dan di segala usia (Khair, 2018). Pendidikan ialah upaya terencana dan sadar
untuk menciptakan proses pembelajaran dan lingkungan yang
memungkinkan bagi siswa berkembang menjadi individu yang kuat dengan
semangat religius, kemandirian, kepribadian, kecerdasan emosional, budi
pekerti, dan yang digunakan oleh masyarakat dan diri sendiri (Kristiawan,
2016). Untuk itu pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter dan
pengembangan kualitas sumber daya manusia. Perkembangan pendidikan
yang pesat ini tentu tidak terlepas dari peran pembelajaran sebagai proses
utama dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Pembelajaran di kelas merupakan suatu proses yang melibatkan
komunikasi dua arah serta interaksi antar pendidik dan peserta didik dalam
angka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditatapkan (Laksana,
2016). Aktivitas tersebut dikatakan sebagai proses belajar apabila terjadi
interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan
perubahan dalam pengetahuan, pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun
pemahaman. Proses belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan materi
atau teori semata, tetapi juga mencakup pembentukan kebiasaan,
pengembangan minat dan bakat, peningkatan kemampuan berpikir kritis,
serta kemampuan beradaptasi dalam kehidupan sosial. Selain itu,
pembelajaran juga berperan dalam menumbuhkan motivasi belajar dan
membentuk karakter peserta didik agar mampu menghadapi berbagai
tantangan di masa depan. Oleh karena itu, mata pelajaran sebagai bagian

integral dari proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam



mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh, baik dalam
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik..

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan pemahaman peserta didik terhadap lingkungan adalah
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan mata
pelajaran yang mempelajari lingkungan serta berbagai fenomena alam,
sehingga dalam proses pembelajarannya diperlukan penggunaan benda-
benda nyata agar siswa dapat lebih mudah mengamati, memahami, dan
menganalisis konsep yang dipelajari (Kemendikbud, 2018). Pembelajaran
IPAS menekankan pada proses menemukan dan melakukan secara
langsung, sehingga peserta didik dapat membangun pemahaman yang lebih
mendalam terhadap alam sekitarnya (Chan, 2017). Selain itu, pembelajaran
IPAS juga memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh pengalaman
baru yang mendukung terbentuknya konsep-konsep ilmiah yang kuat.
Sejalan dengan hal tersebut, capaian pembelajaran IPAS menekankan
bahwa peserta didik mampu memahami keterkaitan antara makhluk hidup
dan lingkungannya, termasuk hubungan makan dan dimakan (rantai
makanan), serta mampu mengidentifikasi peran makhluk hidup sebagai
produsen, konsumen, dan pengurai dalam suatu ekosistem (Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022). Penggunaan media
pembelajaran yang sesuai akan sangat membantu dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi. Salah satu materi dalam IPAS, yaitu
rantai makanan, menggambarkan proses makan dan dimakan secara
berurutan di antara makhluk hidup dalam suatu ekosistem.

Rantai makanan merupakan salah satu pokok bahasan penting yang
dipelajari di kelas V Sekolah Dasar. Materi ini penting karena
memperkenalkan konsep dasar ekosistem, hubungan antar makhluk hidup,
dan aliran energi dalam kehidupan. Menurut Nisa (2022), produsen,
konsumen, dan pengurai sebagai komponen ekosistem turut berperan dalam
rantai peristiwa makan dan dimakan antar makhluk hidup. Selain itu, rantai
makanan adalah bagian dari ekosistem yang menggambarkan transfer

energi antar makhluk hidup melalui proses makan dan dimakan (Arif &



Hidayat, 2023). Jadi dapat disimpulkan bahwa materi rantai makanan
mempunyai peran penting dalam pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
karena membantu siswa memahami keterkaitan antar makhluk hidup dalam
ekosistem dan proses aliran energi yang terjadi di alam. Melalui pemahaman
tentang peran produsen, konsumen, dan pengurai, siswa tidak hanya belajar
tentang struktur rantai makanan, tetapi juga menyadari pentingnya menjaga
keseimbangan lingkungan. Dengan demikian, penguasaan konsep rantai
makanan diharapkan mampu menumbuhkan sikap peduli lingkungan, rasa
ingin tahu, serta kemampuan berpikir kritis dan ilmiah sejak dini.
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan di MI Miftahul
Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk pada 14 Januari 2026, diketahui bahwa
proses pembelajaran IPAS materi rantai makanan masih didominasi oleh
metode ceramah tanpa penggunaan media pembelajaran yang memadai. Hal
ini menyebabkan sebagian siswa kelas V mengalami kesulitan dalam
memahami konsep rantai makanan. Selain itu, beberapa siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran, kurang fokus, dan cenderung berbicara sendiri
saat kegiatan belajar berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga keterlibatan siswa dalam
pembelajaran belum optimal. Berdasarkan data Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), dari 35 siswa terdapat 10 siswa yang tuntas,
sedangkan 25 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami materi dengan
baik, yang diduga disebabkan oleh minimnya penggunaan media
pembelajaran yang mampu memvisualisasikan konsep secara konkret.
Hasil wawancara dengan guru kelas V, Ibu Puji Astutik,
menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan
penggunaan LKS. Guru juga menyampaikan bahwa siswa kurang
memahami materi rantai makanan, kurang memperhatikan penjelasan, serta
mudah merasa bosan selama pembelajaran berlangsung. Hasil angket juga
memperkuat temuan tersebut sebanyak 7 siswa menyatakan bahwa
penyampaian materi rantai makanan kurang menarik karena masih

didominasi oleh metode ceramah. Selain itu, 8 siswa mengalami kesulitan



dalam memahami hubungan antar makhluk hidup dalam rantai makanan.
Sebanyak 9 siswa menyatakan lebih tertarik pada pembelajaran yang
disertai permainan, selanjutnya, 11 siswa menyukai penggunaan media
pembelajaran yang visual menarik. Permasalahan tersebut terjadi karena
materi rantai makanan memiliki karakteristik yang melibatkan hubungan
antar makhluk hidup yang saling bergantung dalam suatu ekosistem,
sehingga siswa memerlukan bantuan sarana yang dapat membantu
memvisualisasikan alur dan proses tersebut agar lebih mudah dipahami.
Namun, dalam proses pembelajaran yang berlangsung, belum digunakan
media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi secara
lebih konkret. Oleh karena itu, diperlukan suatu media pembelajaran yang
secara khusus dapat membantu siswa dalam memahami materi rantai
makanan, meningkatkan ketertarikan siswa, serta mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Pemilihan MI Miftahul Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk sebagai
lokasi penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama,
berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas V,
ditemukan permasalahan nyata dalam pembelajaran IPAS materi rantai
makanan, yaitu rendahnya hasil belajar siswa, kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang inovatif, serta rendahnya keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran. Kedua, sekolah ini belum memiliki media
pembelajaran pop up book berbasis etnosains yang dapat digunakan untuk
membantu siswa memahami materi rantai makanan secara konkret dan
kontekstual. Ketiga, lingkungan sekitar sekolah memiliki potensi kearifan
lokal dan sumber daya alam yang relevan untuk diintegrasikan ke dalam
pendekatan etnosains, sehingga mendukung pengembangan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, pihak
sekolah memberikan dukungan dan izin kepada peneliti untuk
melaksanakan penelitian sehingga proses pengembangan dan implementasi
media dapat dilakukan secara optimal.

Sebagai upaya dalam menjawab permasalahan tersebut, diperlukan

pengembangan media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan mampu



memvisualisasikan konsep secara konkret serta mengaitkannya dengan
kehidupan nyata siswa. Media pembelajaran yang tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga kontekstual dengan lingkungan dan budaya siswa
akan lebih bermakna dalam proses pembelajaran. Penggunaan media
pembelajaran yang tepat diyakini dapat membantu siswa dalam memahami
konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Hal ini sejalan
dengan pendapat Arsyad (2017) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran berfungsi untuk memperjelas penyajian informasi sehingga
dapat meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan. Selain itu, Daryanto (2016) menjelaskan bahwa
media pembelajaran memiliki peran penting dalam memperjelas penyajian
materi, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, serta meningkatkan
kualitas interaksi dalam proses pembelajaran.

Selain aspek visual pembelajaran saat ini juga perlu
mengintegrasikan pendekatan etnosains, yaitu mengaitkan konsep ilmiah
dengan pengetahuan lokal atau budaya masyarakat. Pendekatan etnosains
memungkinkan siswa memahami materi pembelajaran secara lebih
kontekstual karena berkaitan langsung dengan lingkungan kehidupan
mereka sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada konsep ilmiah semata tetapi juga mengembangkan
pemahaman siswa terhadap kearifan lokal yang ada di sekitarnya.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan
penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual menjadi
salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya minat dan hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media
pembelajaran yang tidak hanya menarik tetapi juga berbasis etnosains.
Adapun solusi yang ditawarkan peneliti yaitu pengembangan media
pembelajaran pop up book berbasis etnosains sebagai inovasi dalam
mengatasi rendahnya hasil belajar siswa. Media ini dirancang dengan
tampilan tiga dimensi untuk membantu siswa memahami konsep rantai
makanan secara konkret, serta dilengkapi dengan contoh-contoh yang

diambil dari lingkungan sekitar siswa sehingga lebih kontekstual dan



bermakna. Pengembangan media ini menjadi penting karena mampu
mengintegrasikan konsep sains dengan budaya lokal, sehingga siswa tidak
hanya memahami hubungan antar makhluk hidup dalam rantai makanan,
tetapi juga mampu mengaitkannya dengan ekosistem yang ada di
lingkungan mereka. Dengan penggunaan media pop up book berbasis
etnosains yang menarik dan kontekstual, diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam serta sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa sekolah dasar.

Hal ini didukung oleh penelitian Fajriah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pop up book merupakan buku dengan unsur tiga dimensi
yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka sehingga mampu
menyajikan visualisasi yang menarik dan konkret. Selain itu, Simbolon dan
Fitriyani (2021) menyatakan bahwa hasil belajar siswa sekolah dasar
dipengaruhi oleh penerapan media pop up book dalam proses pembelajaran.
Hal ini diperkuat oleh Masturah et al. (2018) yang mengemukakan bahwa
desain inovatif dari pop up book mampu meningkatkan hasil belajar siswa
karena menyajikan materi secara lebih menarik dan interaktif. Di sisi lain,
pendekatan etnosains menurut penelitian Rahmawati dan Atmojo (2021)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis etnosains di sekolah dasar
mampu meningkatkan pemahaman konsep dan menjadikan pembelajaran
lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, menurut
Sukanadi et al. (2025) menunjukkan bahwa etnosains efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Dengan mengintegrasikan pendekatan etnosains, media pop up book
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana
untuk mengaitkan materi rantai makanan dengan realitas kehidupan siswa,
seperti contoh rantai makanan yang terdapat di lingkungan sekitar,
kebiasaan masyarakat, serta kearifan lokal dalam menjaga keseimbangan
ekosistem. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan mampu

meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam.



Berdasarkan uraian dan argumentasi yang telah dipaparkan,
penelitian ini mengembangkan media pembelajaran interaktif berupa pop
up book berbasis etnosains sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi rantai makanan. Media ini dirancang untuk siswa kelas V
sekolah dasar dengan memanfaatkan konsep buku tiga dimensi yang
menyajikan materi secara visual, konkret, dan kontekstual. Media ini
memuat tahapan pembelajaran yang sistematis, mulai dari pengenalan
konsep rantai makanan, komponen penyusunnya, hingga contoh rantai
makanan dan jaring-jaring makanan yang dikaitkan dengan lingkungan
sekitar siswa dan disajikan melalui ilustrasi tiga dimensi. Meskipun
penelitian terkait penggunaan media pembelajaran telah banyak dilakukan,
sebagian besar masih berfokus pada media dua dimensi atau belum
mengintegrasikan pendekatan etnosains secara optimal. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan berupa pengembangan media pop up book
berbasis etnosains pada materi rantai makanan. Media yang dikembangkan
tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga mengandung unsur kearifan
lokal yang relevan dengan kehidupan siswa, sehingga mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret, kontekstual, dan bermakna.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran rantai makanan di sekolah dasar memerlukan media yang
inovatif, interaktif, dan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Pop Up Book Berbasis Etnosains untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Materi Rantai Makanan Kelas V MI Miftahul Huda Blitaran
Kabupaten Nganjuk” penting untuk dilakukan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan yang telah disampaikan dalam latar
belakang, terdapat beberapa keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam fokus
penelitian ini.

1. Fokus utama kajian dalam penelitian ini dibatasi dengan membuat

media pembelajaran pop up book karena tidak adanya media



pembelajaran, kurangnya interaksi siswa dan guru dan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial,
khususnya materi rantai makanan.

Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas V. MI Miftahul Huda
Blitaran Kabupaten Nganjuk

. Penelitian ini hanya membahas pengembangan dan penerapan media

pembelajaran Porama pada materi rantai makanan serta tidak mencakup
penerapan pada materi lain maupun pada jenjang atau satuan

pendidikan yang berbeda.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada rumusan

masalah dari penelitian ini.

1.

Bagaimana kevalidan media pembelajaran pop up book berbasis
etnosains untuk meningkatkan hasil belajar materi rantai makanan kelas
V MI Miftahul Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk?

Bagaimana kepraktisan media pembelajaran pop up book berbasis
etnosains untuk meningkatkan hasil belajar materi rantai makanan kelas
V MI Miftahul Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk?

Bagaimana keefektifan media pembelajaran pop up book berbasis
etnosains untuk meningkatkan hasil belajar materi rantai makanan kelas

V MI Miftahul Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan dari pengembangan ini sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran pop up book berbasis
etnosains untuk meningkatkan hasil belajar materi rantai makanan kelas
V MI Miftahul Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk?

Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran pop up book
berbasis etnosains untuk meningkatkan hasil belajar materi rantai

makanan kelas V MI Miftahul Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk?



3. Untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran pop up book
berbasis etnosains untuk meningkatkan hasil belajar materi rantai

makanan kelas V MI Miftahul Huda Blitaran Kabupaten Nganjuk?

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara
teoritis mengenai penggunaan media pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar pada materi rantai makanan, khususnya bagi
siswa kelas V MI Miftahul Huda Blitaran melalui pemanfaatan pop up
book. Selain itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi yang bermanfaat bagi penelitian-penelitian pendidikan
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis pada pengembangan media pop up book yaitu
menjadikan materi pelajaran yang abstrak dan kurang menarik menjadi
lebih menyenangkan dan dapat menarik perhatian, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami penjelasan dari guru.
a. Manfaat Bagi Guru
Penggunaan pop up book dapat meningkatkan pembelajaran
ilmu pengetahuan alam, terutama materi rantai makanan. Media
yang visual dan interaktif memungkinkan guru untuk lebih mudah
menyampaikan ide-ide yang sulit dipahami dan meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Selain itu,
media ini mendorong guru untuk menjadi lebih inventif dan
menciptakan pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.
b. Manfaat Bagi Siswa
Media pop up book mendukung pendekatan pembelajaran
kontekstual dan berbasis sains, yang membantu siswa mendapatkan
pemahaman lebih baik tentang konsep dan meningkatkan minat
mereka dalam belajar. Pada akhirnya, media ini berdampak positif

pada hasil belajar siswa.
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c. Manfaat Bagi Peneliti
Pengembangan ini membuka peluang untuk membuat media
pembelajaran tambahan kreatif dan berhasil untuk meningkatkan

hasil belajar siswa sekolah dasar.
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